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Youth interest in agricultural employment is a crucial factor in ensuring workforce 

sustainability and the generational renewal of farmers. Karanggeneng District is an 
area with thriving agricultural activity, yet youth involvement remains a challenge. 

This study aims to analyze the factors influencing youth interest in agricultural 

employment in Karanggeneng District, Lamongan Regency. The research was 
conducted in Jagran and Banjarmadu villages using proportionate random 

sampling, involving 90 youths aged 16–30. Data analysis employed Binary Logistic 

Regression, incorporating variables such as family size, land area, education level, 
age, and gender. The results indicate that, collectively, these five variables 

significantly influence youth interest. However, when analyzed individually, 

gender was the only variable with a significant impact, while family size, land area, 
education level, and age did not show significant effects. Gender differences 

highlight distinct tendencies in interest regarding agricultural work between young 

men and women. These findings underscore the importance of considering youth 
characteristics when attempting to boost young people's engagement in the 

agricultural sector. Developing agricultural activities that are inclusive, adaptive, 

and aligned with youth characteristics is essential to support farmer renewal and 

the sustainability of the agricultural sector in Karanggeneng District. 
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Minat pemuda terhadap pekerjaan sektor pertanian menjadi aspek penting dalam 

mendukung keberlanjutan tenaga kerja dan regenerasi petani. Kecamatan 
Karanggeneng merupakan salah satu wilayah dengan aktivitas pertanian yang 

berkembang, tetapi keterlibatan pemuda masih menjadi tantangan. Penelitian ini 

bertujuan menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi minat pemuda terhadap 
pekerjaan sektor pertanian di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten Lamongan. 

Penelitian dilaksanakan di Desa Jagran dan Desa Banjarmadu menggunakan 

metode proportionate random sampling terhadap 90 pemuda berusia 16–30 tahun. 
Metode analisis data menggunakan Regresi Logistik Biner dengan variabel jumlah 

anggota keluarga, luas lahan, tingkat pendidikan, umur, dan jenis kelamin. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa kelima variabel secara simultan berpengaruh 
signifikan terhadap minat pemuda. Secara parsial, jenis kelamin merupakan satu-

satunya variabel yang berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda, sedangkan 

jumlah anggota keluarga, luas lahan, tingkat pendidikan, dan umur tidak 
berpengaruh signifikan. Jenis kelamin menunjukkan adanya perbedaan 

kecenderungan minat pemuda laki-laki dan perempuan terhadap pekerjaan sektor 

pertanian. Temuan tersebut menunjukkan pentingnya mempertimbangkan 
karakteristik pemuda dalam upaya meningkatkan keterlibatan generasi muda pada 

sektor pertanian. Pengembangan kegiatan pertanian yang inklusif, adaptif, dan 

sesuai dengan karakteristik pemuda diperlukan untuk mendukung regenerasi petani 

dan keberlanjutan sektor pertanian di Kecamatan Karanggeneng. 
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1. Pendahuluan 

Sektor pertanian menjadi bagian penting dalam 

pembangunan nasional. Peran tersebut tercermin 

melalui kontribusinya dalam menyediakan pangan, 

membuka kesempatan kerja, serta meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, terutama di wilayah pedesaan 

[1]. Indonesia memiliki potensi sumber daya pertanian 

yang besar. Ketersediaan tenaga kerja menjadi faktor 

penting dalam mempertahankan keberlanjutan sektor 

pertanian.  

Perkembangan kondisi saat ini memperlihatkan semakin 

rendahnya minat generasi muda terhadap pekerjaan di 

sektor pertanian. Pekerjaan pertanian masih sering 

dipersepsikan sebagai pekerjaan yang berat, kotor, 

kurang bergengsi, serta memberikan pendapatan yang 

relatif rendah [2]. Kondisi tersebut mendorong pemuda 

untuk memilih pekerjaan di sektor industri dan jasa yang 
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dianggap menawarkan pendapatan lebih stabil serta 

kondisi kerja yang lebih modern. 

Partisipasi pemuda dalam sektor pertanian masih 

tergolong rendah, seperti yang terlihat pada Tabel 1. 

Profesi petani masih dipersepsikan sebagai pekerjaan 

yang kurang menjanjikan. Kondisi tersebut mendorong 

pemuda untuk memilih pekerjaan sebagai buruh pabrik 

atau mencari pekerjaan di wilayah perkotaan [3].  

Tabel 1. Jumlah Petani di Indonesia Menurut Kelompok Umur 2024 

[3] 

No Kelompok Umur Petani (Tahun) Jumlah (Orang) 

1. < 19 5.612 

2. 19-39 6.183.009 
3. > 39 10.595.434 

Rendahnya minat generasi muda terhadap sektor 

pertanian tidak hanya dipengaruhi oleh kondisi 

ekonomi. Perubahan budaya yang berkembang pada era 

modern turut membentuk pandangan pemuda terhadap 

pekerjaan pertanian. Sektor pertanian sering 

dipersepsikan sebagai bidang yang kurang bergengsi, 

kurang menarik, serta identik dengan kondisi ekonomi 

yang rendah. Persepsi tersebut semakin memengaruhi 

minat pemuda untuk bekerja di sektor pertanian [4]. 

Rendahnya citra profesi petani, keterbatasan penerapan 

teknologi, pendapatan yang relatif rendah, dan risiko 

usaha menjadi beberapa faktor yang menyebabkan 

berkurangnya minat pemuda untuk bekerja di sektor 

pertanian. Penurunan minat tersebut dapat berdampak 

pada keberlanjutan tenaga kerja pertanian di masa 

mendatang [5]. Kondisi ini semakin penting 

diperhatikan karena regenerasi petani diperlukan untuk 

mempertahankan produktivitas dan keberlanjutan sektor 

pertanian. Pemuda perlu dipandang sebagai sumber 

daya manusia yang memiliki potensi dalam 

pengembangan pertanian melalui pemanfaatan 

teknologi dan inovasi [6]. 

Kecamatan Karanggeneng merupakan salah satu 

wilayah di Kabupaten Lamongan yang memiliki 

kegiatan pertanian cukup berkembang. Kondisi tenaga 

kerja pertanian di wilayah tersebut masih didominasi 

oleh kelompok usia dewasa hingga lanjut usia. 

Berdasarkan data Kecamatan Karanggeneng tahun 

2026, jumlah petani mencapai 8.000 orang yang tersebar 

pada beberapa desa dengan kelompok umur 35–44 

tahun, 45–60 tahun, dan lebih dari 60 tahun. Desa Jagran 

memiliki 520 petani pada kelompok umur 35–44 tahun, 

sedangkan Desa Banjarmadu memiliki 652 petani pada 

kelompok umur 35–44 tahun. 

Desa Jagran dan Desa Banjarmadu merupakan wilayah 

yang memiliki potensi pertanian cukup besar di 

Kecamatan Karanggeneng. Kegiatan pertanian di kedua 

desa masih banyak melibatkan tenaga kerja lanjut usia. 

Kondisi tersebut menjadi tantangan dalam proses 

regenerasi petani serta penerapan teknologi dan inovasi 

pertanian.  

Sebagian pemuda memiliki orang tua yang 

mengusahakan lahan pertanian dengan luas yang cukup 

memadai. Kondisi tersebut belum sepenuhnya 

mendorong pemuda untuk melanjutkan usaha pertanian 

keluarga. Pemuda cenderung memilih pekerjaan di luar 

sektor pertanian, terutama sektor industri. Lingkungan 

pergaulan dan pilihan pekerjaan teman sebaya turut 

membentuk pandangan pemuda terhadap pekerjaan 

pertanian. Pekerjaan pertanian masih dianggap kurang 

bergengsi dibandingkan pekerjaan di sektor industri. 

Keterbatasan keterlibatan pemuda dapat menghambat 

adopsi teknologi, efisiensi kegiatan usahatani, dan 

pengembangan produktivitas pertanian. Peran pemuda 

diperlukan dalam penerapan teknologi pertanian, 

pengembangan inovasi, dan keberlanjutan usaha 

pertanian di Desa Jagran dan Desa Banjarmadu. 

Berdasarkan Tabel 2, jumlah petani di Kecamatan 

Karanggeneng didominasi oleh kelompok usia dewasa 

hingga lanjut usia. Desa Jagran memiliki 520 petani 

pada kelompok umur 35–44 tahun, sedangkan Desa 

Banjarmadu memiliki 652 petani pada kelompok umur 

35–44 tahun. Proporsi kelompok umur 35–44 tahun 

mencapai 30,5% dari jumlah petani di Desa Jagran dan 

31,8% di Desa Banjarmadu. Dominasi kelompok usia 

tersebut menunjukkan bahwa keberadaan tenaga kerja 

muda dalam sektor pertanian masih relatif terbatas. 

Kondisi ini dapat menjadi permasalahan dalam proses 

regenerasi petani. 

Tabel 2. Jumlah Petani di Kecamatan Karanggeneng Kabupaten 

Lamongan 2026 

No Desa 
Kelompok Umur Petani 

(Tahun) 

Jumlah Petani 

(Orang) 

1. Sonoadi 35–44 119 

2. Bantengputih 45–60 346 
3. Kaligerman >60 186 

4. Prijekngablak 35–44 383 

5. Kendalkemlagi 45–60 862 
6. Latukan >60 1,039 

7. Guci 35–44 261 

8. Karangrejo 45–60 223 
9. Banjramadu 35–44 652 

10. Karanggeneng >60 181 

11. Kawistolegi 45–60 511 
12. Kalanganyar 35–44 483 

13. Mertani >60 507 

14. Sungelebak 45–60 757 
15. Jagran 35–44 520 

16. Karangwungu 45–60 425 

17. Sumberwudi >60 264 
18. Tracal 35–44 281 

Jumlah  8.000 

Pemuda memiliki kemampuan adaptasi terhadap 

perkembangan teknologi, informasi, dan inovasi yang 

dapat mendukung modernisasi pertanian. Rendahnya 

minat pemuda terhadap sektor pertanian dapat 

dipengaruhi oleh karakteristik individu dan kondisi 

keluarga. Jumlah anggota keluarga, luas lahan, tingkat 

pendidikan, umur, dan jenis kelamin merupakan 

karakteristik yang dapat berkaitan dengan pertimbangan 

pemuda dalam menentukan pilihan pekerjaan [7]. Jenis 

kelamin merupakan salah satu faktor yang dapat 



 

Sintia Cindy Masfiroh, dkk 

 

Journal of Economics and Management Scienties, 8(4), 1715-1721 

1717 

 

 

memengaruhi minat generasi muda dalam memilih 

sektor pertanian sebagai lapangan pekerjaan. 

Rendahnya keterlibatan pemuda pada sektor pertanian 

menjadi persoalan yang perlu dikaji karena berkaitan 

dengan keberlanjutan tenaga kerja dan regenerasi petani. 

Pemuda memiliki berbagai pilihan pekerjaan di luar 

sektor pertanian yang semakin terbuka seiring 

perkembangan ekonomi dan teknologi. Kondisi tersebut 

dapat memengaruhi keputusan pemuda dalam 

menentukan pekerjaan yang dianggap sesuai dengan 

kebutuhan dan kondisi individu. Berdasarkan kondisi 

tersebut menunjukkan perlunya penelitian untuk 

mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi minat 

pemuda dalam memilih pekerjaan di sektor pertanian di 

Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten Lamongan. 

2. Metode Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Jagran dan Desa 

Banjarmadu, Kecamatan Karanggeneng, Kabupaten 

Lamongan. Pemilihan lokasi penelitian dilakukan secara 

purposive dengan mempertimbangkan kondisi 

keterlibatan pemuda pada sektor pertanian. Populasi 

penelitian mencakup pemuda laki-laki dan perempuan 

berusia 16–30 tahun yang berdomisili di Desa Jagran 

dan Desa Banjarmadu, dengan jumlah keseluruhan 

sebanyak 870 orang, terdiri atas 420 orang di Desa 

Jagran dan 450 orang di Desa Banjarmadu. Penentuan 

jumlah sampel menggunakan rumus Slovin dengan 

tingkat kesalahan 10%, sehingga diperoleh 90 

responden. Pengambilan responden dilakukan 

menggunakan proportionate random sampling, dengan 

jumlah 43 responden dari Desa Jagran dan 47 responden 

dari Desa Banjarmadu. 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini meliputi 

data primer dan data sekunder. Data primer 

dikumpulkan melalui observasi, wawancara, serta 

kuesioner yang diberikan kepada pemuda sebagai 

responden. Data sekunder diperoleh dari Badan Pusat 

Statistik, data Kecamatan Karanggeneng, jurnal ilmiah, 

buku, serta sumber pustaka yang berkaitan dengan minat 

pemuda terhadap sektor pertanian. Metode analisis data 

menggunakan analisis kuantitatif dengan Regresi 

Logistik Biner. Analisis digunakan untuk mengetahui 

faktor-faktor yang memengaruhi minat pemuda 

terhadap pekerjaan sektor pertanian.  

Variabel dependen berupa minat pemuda (Y) dengan 

kategori 1 = berminat dan 0 = tidak berminat. Variabel 

independen terdiri atas jumlah anggota keluarga (X1), 

luas lahan (X2), tingkat pendidikan (X3), umur (X4), 

dan jenis kelamin (X5). Model regresi logistik biner 

dirumuskan sebagai Persamaan (1), dimana P adalah 

Probabilitas pemuda berminat terhadap pekerjaan di 

sektor pertanian, 1-P adalah probabilitas pemuda tidak 

berminat terhadap pekerjaan di sektor pertanian, β0 

adalah konstanta, dan β1-β5 adalah koefisien regresi. 

ln (
𝑃

1 − 𝑃
)  =  𝛽₀ + 𝛽₁𝑋₁ + 𝛽₂𝑋₂ + 𝛽₃𝑋₃ + 𝛽₄𝑋₄     (1) 

Pengujian model dilakukan melalui Overall Model Fit 

digunakan untuk mengetahui perubahan nilai -2 Log 

Likelihood pada model sebelum dan setelah 

penambahan variabel independen. Omnibus Test 

digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen secara simultan terhadap variabel dependen. 

Hosmer and Lemeshow digunakan untuk menguji 

kesesuaian model dengan data penelitian. Nagelkerke R 

Square digunakan untuk mengetahui kemampuan 

variabel independen dalam menjelaskan variasi minat 

pemuda. Uji Wald digunakan untuk mengetahui 

pengaruh masing-masing variabel independen secara 

parsial. Odds Ratio digunakan untuk mengetahui 

besarnya kecenderungan perubahan peluang minat 

pemuda berdasarkan masing-masing variabel 

independen.  

3.  Hasil dan Pembahasan 

3.1. Overall Model Fit  

Pengujian Overall Model Fit bertujuan untuk 

mengetahui tingkat kecocokan model regresi logistik 

dalam menjelaskan minat pemuda terhadap pekerjaan 

sektor pertanian. Hasil pengujian Overall Model Fit 

disajikan pada Tabel 3. 

Tabel 3. Beberapa Hasil Uji  

Step -2 Log 
likelihood 

Cox & Snell R 
Square 

Nagelkerke R 
Square 

1 100,573a 0,236 0,314 

a. Estimation terminated at iteration number 5 because parameter 

estimates changed by less than .001. 

Berdasarkan Tabel 3. nilai -2 Log Likelihood pada Block 

0 sebesar 124,767, sedangkan pada Block 1 sebesar 

100,573. Nilai tersebut mengalami penurunan sebesar 

24,194 setelah variabel jumlah anggota keluarga, luas 

lahan, tingkat pendidikan, umur, dan jenis kelamin 

dimasukkan ke dalam model. Penurunan nilai -2 Log 

Likelihood mengindikasikan peningkatan kecocokan 

model setelah variabel independen ditambahkan. Model 

yang mencakup lima variabel independen menunjukkan 

tingkat kecocokan model yang lebih tinggi daripada 

model tanpa variabel independen [8]. Penurunan nilai -

2 Log Likelihood menunjukkan perbaikan model fit pada 

regresi logistik. Ukuran berbasis Likelihood digunakan 

untuk mengevaluasi kecocokan model regresi logistik 

[9]. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa lima variabel yang 

digunakan memberikan informasi yang relevan dalam 

membentuk model minat pemuda terhadap pekerjaan 

sektor pertanian. Kondisi minat pemuda dapat berkaitan 

dengan karakteristik individu dan kondisi keluarga. 

Minat generasi muda terhadap sektor pertanian sebagai 

pilihan pekerjaan berkaitan dengan beberapa 

karakteristik pemuda, kondisi keluarga, serta kondisi 

usaha pertanian [10]. Hasil penelitian ini 

memperlihatkan bahwa penambahan variabel 

independen mampu meningkatkan kecocokan model 

dalam menjelaskan minat pemuda di Kecamatan 
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Karanggeneng. Pengaruh masing-masing variabel 

terhadap minat pemuda selanjutnya ditentukan melalui 

uji Wald. 

3.2. Omnibus Test of Models Coefficients 

Omnibus Test of Model Coefficients dilakukan untuk 

mengetahui signifikansi model regresi logistik secara 

simultan dalam menjelaskan minat pemuda terhadap 

pekerjaan sektor pertanian. Hasil uji Omnibus Test of 

Model Coefficients dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Uji Omnibus Test of Models Coefficients 

 Chi-square df Sig. 

Step 1 Step 24,194 5 0,000 

Block 24,194 5 0,000 
Model 24,194 5 0,000 

Berdasarkan Tabel 4, hasil Omnibus Test of Model 

Coefficients menunjukkan nilai Chi-square sebesar 

24,194 dengan df sebesar 5 dan nilai signifikansi sebesar 

0,000. Nilai tersebut berada di bawah taraf signifikansi 

0,05 sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Hasil ini 

menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga, luas 

lahan, tingkat pendidikan, umur, dan jenis kelamin 

secara simultan berpengaruh signifikan terhadap minat 

pemuda terhadap pekerjaan sektor pertanian.  

Pengujian Omnibus Test of Model Coefficients 

digunakan untuk menilai signifikansi model regresi 

logistik secara keseluruhan [11]. Omnibus Test of Model 

Coefficients digunakan untuk menguji perubahan model 

setelah variabel prediktor dimasukkan. Nilai 

signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa 

model dengan variabel independen memberikan 

peningkatan penjelasan yang signifikan dibandingkan 

model tanpa variabel independen. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kelima variabel independen secara 

bersama-sama relevan dalam membentuk model minat 

pemuda terhadap pekerjaan sektor pertanian. 

3.3. Uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit 

Pengujian Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit 

bertujuan untuk menguji kesesuaian model regresi 

logistik berdasarkan data penelitian. Pengujian ini 

digunakan untuk melihat kemampuan model dalam 

menjelaskan minat pemuda terhadap pekerjaan sektor 

pertanian. Hasil pengujian Hosmer and Lemeshow 

Goodness of Fit disajikan pada Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit 

Step Chi-square df Sig. 

1 11,950 8 ,153 

Berdasarkan Tabel 5. hasil Hosmer and Lemeshow 

Goodness of Fit Test menghasilkan nilai Chi-square 

sebesar 11,950 dengan df sebesar 8 dan nilai signifikansi 

sebesar 0,153. Nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 

sehingga H₀ diterima. Hasil tersebut menunjukkan 

bahwa tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara 

nilai observasi dan nilai yang diprediksi oleh model. 

Model regresi logistik dapat digunakan untuk 

menjelaskan minat pemuda terhadap pekerjaan sektor 

pertanian. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model 

memiliki kesesuaian yang memadai dengan data 

penelitian. Nilai signifikansi Hosmer and Lemeshow 

Goodness of Fit Test yang lebih besar dari 0,05 

menunjukkan tidak adanya bukti yang cukup untuk 

menyatakan bahwa model tidak sesuai dengan data [12]. 

Model penelitian memenuhi kriteria kesesuaian 

berdasarkan pengujian Hosmer and Lemeshow 

Goodness of Fit. 

3.4. Uji Nagelkerke R Square 

Nagelkerke R Square dilakukan untuk mengetahui 

besarnya kemampuan variabel independen dalam 

menjelaskan variasi minat pemuda terhadap pekerjaan 

sektor pertanian dalam model regresi logistik. Hasil uji 

Nagelkerke R Square dapat dilihat pada Tabel 3. 

Berdasarkan Tabel 3, nilai Nagelkerke R Square yang 

diperoleh sebesar 0,314. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kelima variabel independen, yaitu jumlah 

anggota keluarga, luas lahan, tingkat pendidikan, umur, 

dan jenis kelamin, dapat menjelaskan variasi minat 

pemuda terhadap pekerjaan sektor pertanian sebesar 

31,4%. Sementara itu, sebesar 68,6% variasi minat 

pemuda dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 

termasuk dalam model penelitian.  

Temuan tersebut mengindikasikan bahwa minat pemuda 

terhadap sektor pertanian dipengaruhi oleh beberapa 

aspek. Aspek tersebut meliputi tingkat pendapatan, 

kondisi lingkungan sosial, dukungan keluarga, 

perkembangan teknologi pertanian, kondisi lahan, serta 

pandangan pemuda terhadap pekerjaan di sektor 

pertanian [13]. Kemampuan model regresi logistik 

dalam menjelaskan variabel dependen dapat berbeda 

sesuai dengan variabel dan karakteristik penelitian. 

3.5. Uji Wald 

Pengujian Wald dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

masing-masing variabel independen secara parsial 

terhadap minat pemuda terhadap pekerjaan sektor 

pertanian. Hasil uji Wald dapat dilihat pada Tabel 6. 

Tabel 6. Hasil Uji Wald 

Variabel B S.E. Wald df Sig. 

Jumlah Keluarga -0,071 0,238 0,098 1 0,766 
Luas Lahan -1,332 0,963 1,914 1 0,167 

Pendidikan -0,876 0,846 1,072 1 0,301 

Umur 0,109 0,068 2,528 1 0,112 

Jenis Kelamin -1,848 0,637 8,413 1 0,004 

Konstanta -1,315 2,100 0,392 1 0,531 

Pengambilan keputusan menggunakan tingkat 

signifikansi 5% (α = 0,05). Berdasarkan Tabel 6, 

variabel independen dinyatakan berpengaruh signifikan 

apabila nilai signifikansi < 0,05 [14]. Hasil pengujian 

menunjukkan bahwa jumlah anggota keluarga, luas 

lahan, tingkat pendidikan, dan umur tidak berpengaruh 

signifikan terhadap minat pemuda. Jenis kelamin 

menjadi satu-satunya variabel yang berpengaruh 

signifikan. Temuan tersebut menunjukkan bahwa 
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karakteristik pemuda dalam memilih pekerjaan sektor 

pertanian tidak dapat dijelaskan hanya melalui kondisi 

keluarga, sumber daya lahan, pendidikan, dan umur. 

Minat generasi muda terhadap sektor pertanian 

berkaitan dengan beberapa karakteristik individu, 

kondisi keluarga, luas lahan yang diolah keluarga, 

pekerjaan orang tua, serta alternatif peluang kerja. 

Lingkungan sosial, dukungan keluarga, teknologi 

pertanian, gengsi pekerjaan, pendapatan usahatani, dan 

risiko usahatani sebagai faktor yang berkaitan dengan 

minat pemuda terhadap sektor pertanian [15]. 

Jumlah anggota keluarga memiliki nilai signifikansi 

0,766 sehingga tidak berpengaruh signifikan terhadap 

minat pemuda. Banyaknya anggota keluarga belum 

menjadi faktor pembeda dalam keputusan pemuda untuk 

memilih pekerjaan sektor pertanian. Luas lahan 

memiliki nilai signifikansi 0,167 sehingga tidak 

berpengaruh signifikan. Ketersediaan lahan keluarga 

belum secara otomatis mendorong pemuda untuk 

menjadikan pertanian sebagai pilihan pekerjaan. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa luas lahan yang diolah 

keluarga menjadi salah satu faktor yang memengaruhi 

minat generasi muda [16].  

Perbedaan hasil dapat berkaitan dengan karakteristik 

wilayah, kondisi sosial ekonomi, serta keberadaan 

alternatif pekerjaan di luar sektor pertanian. Tingkat 

pendidikan memiliki nilai signifikansi 0,301 sehingga 

tidak berpengaruh signifikan. Tingkat pendidikan yang 

lebih tinggi belum menunjukkan kecenderungan minat 

yang berbeda terhadap pekerjaan sektor pertanian. Umur 

memiliki nilai signifikansi 0,112 sehingga tidak 

berpengaruh signifikan. Rentang usia responden 16–30 

tahun belum menunjukkan perbedaan minat yang cukup 

kuat untuk menghasilkan pengaruh secara statistik. 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa perbedaan 

karakteristik individu belum menjadi penentu utama 

minat pemuda di lokasi penelitian. Minat pemuda 

perdesaan terhadap pertanian dengan 

mempertimbangkan karakteristik individu dan faktor 

lingkungan dalam proses regenerasi petani. 

Jenis kelamin memiliki nilai signifikansi 0,004 sehingga 

berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda terhadap 

pekerjaan sektor pertanian. Koefisien regresi sebesar -

1,848 menunjukkan arah hubungan negatif sesuai 

dengan pengkodean variabel yang digunakan dalam 

penelitian. Variabel jenis kelamin dikodekan 

perempuan=1 dan laki-laki=0. Dengan demikian, 

koefisien negatif menunjukkan bahwa kategori 

perempuan memiliki kecenderungan peluang minat 

yang lebih rendah dibandingkan kategori laki-laki 

sebagai kelompok referensi, dengan variabel lain dalam 

model dianggap tetap. Hasil penelitian mengindikasikan 

bahwa jenis kelamin memiliki keterkaitan dengan minat 

generasi muda dalam memilih sektor pertanian sebagai 

bidang pekerjaan [17]. 

Perbedaan minat berdasarkan jenis kelamin dapat 

berkaitan dengan pembagian peran dalam keluarga, 

pengalaman keterlibatan dalam kegiatan pertanian, serta 

pilihan pekerjaan yang tersedia bagi pemuda dan 

pemudi. Temuan ini menunjukkan bahwa peningkatan 

minat pemuda terhadap sektor pertanian perlu 

mempertimbangkan karakteristik dan pengalaman 

berdasarkan jenis kelamin. Pendekatan peningkatan 

minat tetap perlu memberikan kesempatan yang setara 

dalam kegiatan produksi, pengolahan hasil, pemasaran, 

kewirausahaan, serta pemanfaatan teknologi pertanian. 

Secara keseluruhan, hasil uji Wald menunjukkan bahwa 

hanya jenis kelamin yang berpengaruh signifikan 

terhadap minat pemuda terhadap pekerjaan sektor 

pertanian. Jumlah anggota keluarga, luas lahan, tingkat 

pendidikan, dan umur belum menunjukkan pengaruh 

yang signifikan. Hasil tersebut tidak berarti bahwa 

faktor-faktor tersebut tidak berkaitan dengan minat 

pemuda dalam konteks yang lebih luas. 

Ketidaksignifikanan menunjukkan bahwa variabel 

tersebut belum memberikan bukti pengaruh yang cukup 

dalam model dan karakteristik responden penelitian ini. 

Faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model dapat 

menjadi pertimbangan pemuda dalam memilih 

pekerjaan, seperti lingkungan sosial, dukungan 

keluarga, pengalaman bertani, pendapatan, citra 

pekerjaan, teknologi, risiko usahatani, serta peluang 

kerja non pertanian. Faktor-faktor tersebut sebagai 

bagian dari faktor yang berkaitan dengan minat pemuda 

terhadap sektor pertanian [18]. 

3.6. Odds Ratio atau Exp (B) 

Nilai Exp(B) merupakan odds ratio yang digunakan 

untuk mengetahui perubahan peluang relatif terjadinya 

minat pemuda terhadap pekerjaan sektor pertanian 

akibat perubahan pada variabel independen. Nilai 

Exp(B) diperoleh dari eksponensial koefisien regresi. 

Nilai Exp(B)>1 menunjukkan peningkatan odds, 

sedangkan nilai Exp(B)<1 menunjukkan penurunan 

odds dibandingkan kategori referensi. Interpretasi hasil 

dilakukan dengan mengasumsikan variabel independen 

lainnya berada dalam kondisi konstan. 

Berdasarkan Tabel 7, hasil analisis menunjukkan bahwa 

jenis kelamin merupakan satu-satunya variabel yang 

berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda. Nilai 

Exp(B) sebesar 0,158 menunjukkan bahwa responden 

pada kategori jenis kelamin dengan kode 1 memiliki 

odds berminat sebesar 0,158 kali dibandingkan kategori 

referensi dengan kode 0. Variabel jenis kelamin 

dikodekan perempuan=1 dan laki-laki=0. Dengan 

demikian, perempuan memiliki odds berminat sekitar 

84,2% lebih rendah dibandingkan laki-laki sebagai 

kategori referensi, dengan variabel lain dianggap tetap. 

Interpretasi tersebut menunjukkan adanya perbedaan 

kecenderungan minat berdasarkan jenis kelamin dalam 

model penelitian. 
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Tabel 7. Hasil Uji Odds Ratio atau Exp (B) 

Variables in the Equation 
       95% C.I.for EXP(B) 

 B S.E. Wald df Sig. Exp (B) Lower Upper 

Jumlah Keluarga -0,071 0,238 0,089 1 0,766 0,931 0,584 1,485 

Luas lahan -1,332 0,963 1,914 1 0,167 0,264 0,040 1,742 
Pendidikan -0,876 0,846 1,072 1 0,301 0,417 0,079 2,187 

Umur 0,109 0,068 2,528 1 0,112 1,115 0,975 1,274 

Jenis Kelamin -1,848 0,637 8,413 1 0,004 0,158 0,045 0,549 
Constant -1,315 2,100 0,392 1 0,531 0,268   

Perbedaan kecenderungan tersebut dapat dikaitkan 

dengan kondisi sosial dan pengalaman pemuda di 

wilayah penelitian. Berdasarkan kondisi responden di 

Desa Jagran dan Desa Banjarmadu, pemuda perempuan 

yang berminat terhadap pekerjaan pertanian cenderung 

memiliki keterikatan dengan usaha pertanian keluarga 

serta keinginan untuk meneruskan usaha yang telah 

dijalankan orang tua. Keterikatan tersebut dapat menjadi 

bentuk keterlibatan perempuan dalam keberlanjutan 

usaha pertanian keluarga. Pemuda laki-laki memiliki 

pilihan pekerjaan yang lebih beragam di luar sektor 

pertanian. Kesempatan bekerja pada sektor industri dan 

sektor nonpertanian dapat menjadi alternatif pekerjaan 

bagi pemuda laki-laki. Peralihan pemuda dari pekerjaan 

di sektor pertanian ke sektor nonpertanian berkaitan 

dengan beberapa faktor. Faktor tersebut meliputi tingkat 

pendapatan, persepsi terhadap pekerjaan pertanian, 

peluang kerja di sektor nonpertanian, serta status 

kepemilikan lahan [15]. Lingkungan keluarga, 

pendapatan petani, sumber daya lahan, dan status sosial 

merupakan faktor yang berkaitan dengan minat pemuda 

terhadap sektor pertanian [19]. 

Jenis kelamin menjadi salah satu faktor yang berkaitan 

dengan minat pemuda dalam memilih sektor pertanian 

sebagai pekerjaan. Perbedaan sosialisasi nilai pertanian 

antara pemuda laki-laki dan perempuan di wilayah 

perdesaan. Karakteristik umur, pendidikan, luas lahan, 

serta kondisi pekerjaan dapat berkaitan dengan minat 

pemuda untuk melanjutkan usahatani. Hasil penelitian 

memperlihatkan bahwa rendahnya keterlibatan pemuda 

dapat berdampak pada ketersediaan tenaga kerja 

pertanian serta efisiensi kegiatan pertanian. Temuan 

tersebut memperkuat pentingnya memperhatikan 

karakteristik pemuda dalam upaya regenerasi petani 

[20]. Pengembangan sektor pertanian perlu memberikan 

kesempatan yang setara bagi pemuda laki-laki dan 

perempuan dalam kegiatan produksi, pengolahan hasil, 

pemasaran, kewirausahaan, serta pemanfaatan teknologi 

pertanian. Pendekatan tersebut dapat memperluas 

bentuk keterlibatan pemuda sesuai minat, kemampuan, 

dan kondisi sosial masing-masing. 

4.  Kesimpulan 

Faktor-faktor yang memengaruhi minat pemuda 

terhadap pekerjaan sektor pertanian menunjukkan 

bahwa jenis kelamin merupakan faktor yang 

berpengaruh signifikan terhadap minat pemuda terhadap 

pekerjaan sektor pertanian di Kecamatan Karanggeneng 

Kabupaten Lamongan. Jenis kelamin berpengaruh 

karena terdapat perbedaan kecenderungan minat antara 

pemuda laki-laki dan perempuan. Jumlah anggota 

keluarga, luas lahan, tingkat pendidikan, dan umur tidak 

berpengaruh signifikan karena faktor tersebut belum 

menjadi pertimbangan utama pemuda dalam memilih 

pekerjaan sektor pertanian pada lokasi penelitian. 
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